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ABSTRAK

Vresilia Jelsy (M011191060). Flood Vulnerability Analysis Using Frequency
Ratio Method in Lisu Watershed Barru Regency, under the guidance of
Andang Suryana Soma and Rizki Amaliah.

Floods in the Lisu watershed often occur every year when the rainy season arrives
which is influenced by various factors ranging from rainfall, distance from the
river, river density, slope, elevation, soil texture, lithology and land cover. This
research aims to identify flood events from 2018 to 2022 in the Lisu watershed,
analyze the factors that most influence the occurrence of floods in the Lisu
watershed, and create a map of the level of flood vulnerability in the Lisu
watershed. This research uses the frequency ratio method by looking at the
relationship between flood events and their causal factors. The results of the
research are a map of flood vulnerability levels which shows the distribution of
potential flood locations. The flood area identified from 2018 to 2022 is 5,235.13
hectares, with the lithology factor having the highest FR value, namely 9.27 and is
widely spread in the downstream part of the Lisu watershed. The spatial
distribution of flood vulnerability classes includes; very low class covering an
area of 17,123.76 hectares, low class covering an area of 11,068.80 hectares,
medium class covering an area of 4,981.62 hectares, high class covering an area
of 2,744.90 hectares, and very high class covering an area of 2,935.41 hectares.
The model success rate is 0.956 and the model prediction rate is 0.952.

Keywords: Floods, Lisu watershed, Frequency ratio, Flood vulnerability map
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bencana alam terjadi sepanjang tahun seiring dengan meningkatnya
aktivitas manusia. Tingkat kerawanan bencana yang ditimbulkan terutama
bencana hidrometeorologi (banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, kekeringan,
dan lain sebagainya). Bersumber pada Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) dari Tahun 2018 hingga Tahun 2022 bencana banjir menempati posisi
pertama dalam urutan bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, tercatat
6.133 kejadian bencana banjir dengan rata-rata tiap tahunnya sekitar 1.226
kejadian.

Pemetaan tentang daerah yang mempunyai kerawanan banjir sangat
diperlukan untuk memberikan informasi terkait bencana banjir. Salah satu proses
pemetaan adalah pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG). Melalui Sistem
Informasi Geografis, kerawanan banjir dapat diidentifikasi secara cepat dan
akurat. Informasi tersebut diharapkan dapat meminimalisir bencana banjir.

DAS Lisu menjadi lokasi dalam penelitian ini karena curah hujan yang
tinggi mengakibatkan air di DAS Lisu pada musim penghujan sering meluap yang
menyebabkan banjir (Arsyad dkk., 2019). Menurut Tantja dkk., (2021) kepadatan
penduduk dan faktor aktivitas manusia yang semakin meningkat, kebutuhan sosial
ekonomi juga berpengaruh terhadap banjir karena berkurangnya penutupan lahan
disebabkan oleh alih fungsi lahan dari hutan menjadi lahan pertanian,
permukiman, serta pembangunan rel kereta api yang berada di Kecamatan Tanete
Rilau (Tantja dkk., 2021). Kurangnya informasi mengenai lokasi yang rawan
banjir dan waktu perkiraan terjadinya banjir mengakibatkan ketidakpastian
pemerintah daerah dalam mengantisipasi kejadian bencana banjir (Santoso.,
2012). Oleh karena itu, diperlukan suatu peta kerawanan banjir untuk
meminimalisir terjadinya banjir di DAS Lisu.

Mengidentifikasi kerawanan banjir memerlukan suatu metode maupun
model berdasarkan faktor penyebabnya. Penelitian ini menggunakan metode

Frekuensi Rasio (FR) untuk menganalisis kerawanan banjir di DAS Lisu.



Beberapa peneliti seperti Munir dkk., (2022); Soma & Kubota, (2017); serta Lee
&Sambath, (2006) mengemukakan bahwa FR merupakan salah satu metode
kuantitatif didasarkan pada hubungan lokasi terjadinya banjir dengan faktor yang
mempengaruhi banjir tersebut. FR mengelompokkan data dari berbagai faktor
(curah hujan, jarak dari sungai, kemiringan lereng, ketinggian, litologi, kerapatan
sungai, penutupan lahan dan tekstur tanah) dalam suatu relasi sehingga
membentuk struktur relasi yang memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap
terjadinya banjir. Mengutip pendapat dari Lee & Sambath, (2006) semakin besar
rasionya (>1) maka semakin besar pula hubungan kejadian banjir dengan faktor
penyebab banjir, sebaliknya semakin kecil rasionya (<1) maka semakin rendah
pula hubungan kejadian banjir dengan faktor penyebab banjir.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat kerawanan banjir di DAS Lisu dengan melihat faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kejadian banjir dan mengetahui tingkat kerawanan

banjir di DAS Lisu dengan menggunakan metode FR.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengidentifikasi kejadian banjir periode 2018-2022 di DAS L.isu.
2. Menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap terjadinya banjir di
DAS Lisu.
3. Membuat peta tingkat kerawanan banjir DAS Lisu.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan bagi semua pihak
dalam mendapatkan informasi terkait lokasi rawan bencana banjir dan menjadi
pedoman untuk meminimalisir terjadinya perluasan kejadian banjir di DAS Lisu

serta sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Daerah Aliran Sungai

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai menjelaskan bahwa Daerah Aliran Sungai atau
yang biasa disebut DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke
laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di
laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.

Sub DAS adalah bagian dari DAS yang menerima air hujan dan
mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama. Setiap DAS terbagi habis
ke dalam Sub DAS. Sub DAS adalah suatu wilayah kesatuan ekosistem yang
terbentuk secara alamiah, air hujan meresap atau mengalir melalui cabang aliran
sungai yang membentuk bagian wilayah DAS (Naharuddin dkk., 2018). Sub-sub
DAS adalah suatu wilayah kesatuan ekosistem yang terbentuk secara alamiah,
dimana air hujan meresap atau mengalir melalui ranting aliran sungai yang
membentuk bagian dari Sub DAS (Naharuddin dkk., 2018).

Macam-macam DAS berdasarkan fungsi hulu, tengah dan hilir yaitu
(Naharuddin dkk., 2018):

a) Bagian hulu didasarkan pada fungsi konservasi yang dikelola untuk
mempertahankan kondisi lingkungan DAS agar tidak terdegradasi, yang antara
lain dapat diindikasikan dari kondisi tutupan vegetasi lahan DAS, kualitas air,
kemampuan menyimpan air (debit), dan curah hujan.

b) Bagian tengah didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola
untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang
antara lain dapat diindikasikan dari kuantitas air, kualitas air, kemampuan
menyaluran air, dan ketinggian muka air tanah, serta terkait pada prasarana
pengairan seperti pengelolaan sungai, waduk, dan danau.

c) Bagian hilir didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola

untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang



diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas air, kemampuan menyalurkan air,
ketinggian curah hujan, dan terkait untuk kebutuhan pertanian, air bersih, serta
pengelolaan air limbah.

Sistem DAS memiliki aliran yang menuju pada titik terendah dan mengalir
pada satu sungai utama. Bagian DAS yang berfungsi sebagai input sumber air
yang masuk ke dalam sistem DAS disebut sebagai area tangkapan air (catchment
area) yang didalamnya terdapat ekositem dimana sumber daya alam dan

sumberdaya manusia saling memenuhi satu sama lainnya (Asdak, 2023).

2.1.1. Ekosistem DAS

DAS terdiri dari berbagai kesatuan sistem ekologis yang membentuk
ekosistem DAS. Sebagai suatu ekosistem, di dalam DAS berlangsung proses
interaksi antara komponen-komponen yang ada di dalam DAS. Komponen-
komponen tersebut meliputi sumberdaya alam (tanah, vegetasi, dan air) dan
manusia (sebagai pelaku pendayagunaan). Antara komponen-komponen tersebut
terjadi proses hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi dalam sumberdaya
alam antara tanah, air, dan vegetasi yang saling terkait sehingga menghasilkan
suatu produk dan kondisi air tertentu yang berpengaruh pada kehidupan manusia
(Setyowati, 2008).

Asdak 2010 (dalam Kadir dkk., 2021) mengemukakan bahwa DAS
merupakan ekosistem yang di dalamnya terjadi proses biofisik hidrologis yang
dapat terjadi secara alamiah. Selain itu, dinyatakan juga bahwa ekosistem terdiri
atas komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi membentuk satu
kesatuan yang teratur. Hasil akhir dari proses hubungan timbal balik dan saling

mempengaruhi tersebut adalah kondisi hidrologi wilayah DAS (Setyowati, 2008).

2.1.2.Pengelolaan DAS

Pengelolaan DAS berdasarkan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2012 adalah upaya manusia dalam mengatur hubungan timbal balik antara
sumberdaya alam dengan manusia di dalam DAS dan segala aktivitasnya, agar
terwujud kelestarian dan keserasian ekosistem serta meningkatnya kemanfaatan

sumberdaya alam bagi manusia secara berkelanjutan.



Pengelolaan DAS adalah suatu proses formulasi dan implementasi kegiatan
atau program yang bersifat manipulasi sumberdaya alam dan manusia yang
terdapat di DAS untuk memperoleh manfaat produksi dan jasa tanpa
menyebabkan terjadinya kerusakan sumberdaya air dan tanah (Asdak, 2023).
Tujuan utama pengelolaam DAS adalah untuk menghasilkan debit air yang stabil.
Tinggi rendahnya fluktuasi debit sangat bergantung pada semua komponen-
komponen penyusun DAS seperti air, vegetasi tanah, dan manusia (Arsyad, 2010
dalam Arsyad, 2019).

Sasaran wilayah pengelolaan DAS adalah wilayah DAS yang utuh sebagai
satu kesatuan ekosistem yang membentang dari hulu hingga hilir. Penentuan
sasaran wilayah DAS secara utuh ini dimaksudkan agar upaya pengelolaan
sumberdaya alam dapat dilakukan secara menyeluruh dan terpadu berdasarkan
satu kesatuan perencanaan yang telah mempertimbangkan keterkaitan antar
komponen-komponen  penyusun ekosistem DAS termasuk pengaturan

kelembagaan dan kegiatan monitoring dan evaluasi (Naharuddin dkk., 2018).

2.2. Banjir

2.2.1.Pengertian Banjir

Banjir merupakan suatu bencana alam yang terjadi pada musim hujan dan
menjadi rutinitas tahunan yang menyebabkan kerugian seperti harta benda dan
menimbulkan korban jiwa. Banjir diartikan sebagai meluapnya air sungai yang
disebabkan oleh debit sungai yang melampaui batas kapasitas dari sungai tersebut.
Faktor penting penyebab terjadinya banjir diantaranya faktor kemiringan lereng
dan ketinggian lahan, faktor jenis tanah, penggunaan lahan, faktor kerapatan
sungai dan curah hujan yang tinggi. Fenomena banjir sering terjadi karena daerah
aliran sungai yang tidak mampu menampung air hujan yang turun sehingga
menyebabkan besarnya curah hujan melebihi kapasitas dari DAS (Putra dkk.,
2021).

Keadaan yang menggambarkan mudah atau tidaknya suatu daerah terkena
banjir disebut kerawanan banjir. Faktor-faktor alam yang mempengaruhi banjir
antara lain faktor meteorologi (intensitas curah hujan, distribusi curah hujan,

frekuensi dan lamanya hujan berlangsung) dan karakteristik DAS (kemiringan
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lereng, ketinggian lahan/elevasi, tekstur tanah dan penggunaan lahan) (Darmawan
dkk., 2017).

Percepatan aliran air pada saat hujan disebabkan oleh adanya tekanan ke
area dengan kondisi ketinggian lebih rendah, namun semua air yang mengalir
tidak bersamaan sebagian air hujan dengan volume tertentu akan tertahan dan
bertambah tinggi karena proses infiltrasi yang sangat minim terjadi. (Putra dkk.,
2021).

2.2.2.Jenis-jenis Banjir

Berdasarkan pernyataan dari Alliyu, (2023) banjir di Indonesia terbagi
menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. Banjir bandang

Banjir bandang adalah banjir besar yang terjadi secara tiba-tiba dan
berlangsung hanya sesaat yang biasanya dihasilkan dari curah hujan
berintensitas tinggi dengan durasi pendek yang menyebabkan debit sungai naik
secara cepat.
b. Banjir hujan ekstrim

Banjir ini biasanya terjadi hanya dalam waktu 6 jam sesudah hujan lebat
mulai turun. Umumnya banjir ini akibat meluapnya air hujan yang sangat deras,
khususnya bila tanah bantaran sungai rapuh dan tidak mampu menahan cukup
banyak air.
c. Banjir luapan sungai/banjir kiriman

Jenis banjir ini biasanya berlangsung dalam waktu lama dan tidak ada tanda-
tanda gangguan cuaca pada waktu banjir melanda dataran karena peristiwa alam
yang memicunya telah terjadi berminggu-minggu sebelumnya. Banjir ini
kebanyakan bersifat musiman atau tahunan dan bisa berlangsung selama
berhari-hari atau berminggu-minggu tanpa henti dan biasanya terjadi pada
daerah-daerah lembah.
d. Banjir pantai (ROB)

Banjir ini terjadai akibat air dari laut meresap ke dataran di dekat pantai dan
mengalir ke daerah permukiman atau dikarenakan pasang surut air laut. Banjir

ini biasanya terjadi di daerah permukiman yang dekat dengan pantai.



e. Banjir hulu

Banjir yang terjadi di wilayah sempit, kecepatan air tinggi, dan berlangsung
cepat dan jumlah air sedikit. Banjir ini biasanya terjadi di permukiman dekat
hulu sungai. Terjadinya banjir ini dikarenakan tingginya debit air yang mengalir
sehingga alirannya sangat deras yang bisa berpotensi banjir.

2.2.3.Faktor Penyebab Banjir

Ada tiga faktor yang menyebabkan bencana banjir (Yulaelawati & Shihab,
2008 dalam Alliyu, 2023) vyaitu: Pertama, faktor aktivitas manusia seperti
pemanfaatan dataran banjir untuk permukiman dan industri, penggundulan hutan
dan kemudian mengurangi resapan pada tanah dan meningkatkan larian tanah
permukaan. Kedua, faktor alam yang bersifat tetap seperti kondisi geografi yang
berada pada daerah yang sering terkena badai atau bencana, kondisi topografi
yang cekung yang merupakan dataran banjir, kondisi alur sungai yang kemiringan
dasar sungainya datar. Ketiga, faktor alam yang bersifat dinamis seperti curah
hujan yang tinggi, terjadinya pembendungan atau arus balik yang sering terjadi di
muara sungai atau pertemuan sungai besar, penurunan muka tanah, pendangkalan
dasar sungai karena sedimentasi yang cukup tinggi. Mengutip pendapat dari
Suherlan, (2001) dalam Darmawan dkk., (2017), faktor-faktor alam yang
berpengaruh terhadap banjir antara lain elemen meteorologi dan karakteristik
DAS. Elemen meteorologi yang berpengaruh terhadap terjadinya banjir adalah
intensitas, durasi, dan frekuensi hujan, sedangkan parameter karakteristik DAS
yang berpengaruh terhadap banjir antara lain kemiringan lereng, ketinggian
tempat, penggunaan lahan, jenis batuan, dan tekstur tanah. Adapun faktor
penyebab terjadinya banjir dalam penelitian ini antara lain:
a. Curah Hujan
Curah hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam
waktu tertentu yang tidak mengalami penguapan, dan tersebar merata serta
dinyatakan ketebalan air. Curah hujan yang tinggi di daerah pengunungan
menyebabkan besarnya aliran air sungai yang menuju ke daratan rendah yang
menyebabkan banjir. Semakin tinggi curah hujannya maka semakin berpotensi
terjadi banjir, dan sebaliknya. Semakin rendah curah hujannya, maka semakin



aman akan bencana banjir. (Darmawan dkk., 2017). Curah hujan sangat
berkaitan dengan terjadinya banjir, jika hujan turun terus-menerus dengan
intensitas yang tinggi dan kurangnya daerah resapan air maka akan terjadi
banjir. Curah hujan yang tinggi dapat meningkatkan volume air yang masuk ke
dalam sistem drainase seperti sungai melebihi kapasitas yang seharusnya
sehingga menimbulkan banjir (Nugroho & Handayani, 2021).
b. Jarak Dari Sungai

Daerah yang dekat dengan sungai lebih rentan terhadap banjir baik banjir
biasa maupun banjir bandang di dalam DAS karena air mengalir dari elevasi
yang tinggi dan terakumulasi pada elevasi yang lebih rendah. Area yang berada
di dekat tempat air terrestrial menjadi banjir seperti bendungan, kolam, dan
danau (Wagas dkk., 2021). Afdhalia & Oktariza, (2019) mengemukakan bahwa
semakin dekat jarak suatu wilayah dengan sungai maka peluang terjadinya
banjir semakin tinggi.
c. Kerapatan Sungai

Kerapatan sungai sangat berpengaruh terhadap potensi terjadinya banjir
karena dengan tingkat Kkerapatan sungai yang semakin rapat dapat
mempengaruhi luapan yang terjadi apabila terjadi banjir akibat luapan sungai
yang tinggi (Latif dkk., 2020).
d. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng merupakan perbandingan persentase antara jarak vertikal
(tinggi lahan) dengan jarak horizontal (panjang lahan datar). Semakin landai
kemiringan lerengnya maka semakin berpotensi terjadi banjir, begitu pula
sebaliknya. Semakin curam kemiringannya, maka semakin aman akan bencana
banjir. (Darmawan dkk., 2017). Kemiringan lereng mempengaruhi jumlah dan
kecepatan limpasan permukaan, drainase permukaan, penggunaan lahan, dan
erosi. Semakin landai kemiringan lereng maka aliran limpasan permukaan akan
menjadi lambat sehingga kemungkinan terjadinya genangan atau banjir menjadi
besar, sedangkan semakin curam kemiringan lereng akan menyebabkan aliran
limpasan permukaan menjadi cepat sehingga air hujan yang jatuh akan langsung
dialirkan dan tidak menggenangi daerah tersebut sehingga potensi banjir
menjadi lebih kecil (Afdhalia, 2023).



e. Ketinggian

Ketinggian (elevasi) adalah ukuran ketinggian lokasi di atas permukaan laut.
Ketinggian mempunyai pengaruh terhadap terjadinya banjir. Semakin rendah
suatu daerah maka semakin berpotensi terjadi banjir, begitu pula sebaliknya.
Semakin tinggi suatu daerah, maka semakin aman akan bencana banjir.
(Darmawan dkk., 2017). Pada dasarnya air mengalir dari daerah dataran tinggi
ke daerah dataran rendah sehingga daerah yang berada pada ketinggian rendah
rawan terhadap banjir dibandingkan daerah yang berada di daerah dataran tinggi
(Sebayang & Rosanti, 2022).
f. Tekstur Tanah

Tanah memiliki tekstur beragam yang dapat mempengaruhi laju infiltrasi ke
dalam tanah. Tanah yang bertekstur pasir memiliki laju infiltrasi yang tinggi
karena ruang pori yang dimiliki besar sehingga mudah menyerap air hingga ke
dalam tanah. Selanjutnya, tanah yang bertekstur liat memiliki laju infiltrasi lebih
tinggi dibanding dengan lempung namun tidak melebihi tanah yang bertekstur
pasir. Tanah yang bertekstur lempung memiliki ruang pori yang kecil yang
menyebabkan terhambatnya infiltrasi tanah sehingga terdapat genangan di atas
tanah dan jika terjadi hujan terus-menerus maka genangan tersebut akan
semakin tinggi sehingga menyebabkan banjir. Tekstur tanah yang halus
mengakibatkan air sulit mengalami infiltarsi, karena kurangnya pori-pori tanah,
sehingga daerah yang memiliki tekstur tanah yang halus semakin rawan
terhadap banjir (Sitorus dkk., 2021).
g. Litologi

Litologi adalah parameter pengkondisian yang juga penting dalam banjir
karena memiliki pengaruh langsung pada permeabilitas tanah dan aliran
permukaan, sehingga daerah yang memiliki nilai permeabilitas buruk dapat
menyebabkan terjadinya banjir (Haghizadeh dkk., 2017).
h. Penutupan Lahan

Penutupan hutan dalam DAS merupakan penutupan lahan yang paling
efektif secara alami untuk mengendalikan pergerakan curah hujan sehingga

mampu mengurangi erosi dan sedimentasi, peningkatan penyerapan air ke dalam



tanah dan memperkecil sebagian lainnya menjadi air permukaan serta
pengendalian banjir dan kekeringan.

Kerawanan banjir di suatu daerah dapat dipengaruhi oleh penggunaan lahan.
Penggunaan lahan akan berperan pada besarnya air limpasan hasil dari hujan
yang telah melebihi laju infiltrasi. Lahan yang banyak ditanami oleh vegetasi
maka air hujan akan banyak diinfiltrasi dan lebih banyak waktu yang ditempuh
oleh limpasan untuk sampai ke sungai sehingga kemungkinan banjir lebih kecil

daripada daerah yang tidak ditanami oleh vegetasi (Darmawan dkk., 2017).

2.3. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah teknologi yang memiliki peran
besar dibidang geografi dan teknologi karena bisa merencanakan, memperkirakan,
dan menghasilkan data yang berbasis geospasial yang dapat menjadi informasi.
Salah satu manfaat SIG adalah berguna dalam mengolah informasi bencana alam
seperti banjir dengan menggunakan SIG untuk mengambil data-data yang ada di
lapangan seperti curah hujan, kemiringan lereng, ketinggian tempat, dan jenis
tanah kemudian diolah menggunakan aplikasi yang ada dalam GIS yang menjadi
output data spasial sebagai acuan dalam pembuatan peta rawan banjir (Robiah,
2021).

Karakteristik utama SIG adalah kemampuan menganalisis sistem seperti
analisa statistik dan overlay yang disebut analisa spasial. Data spasial adalah
gambaran nyata suatu wilayah yang terdapat di permukaan bumi. Umumnya
direperentsikan berupa grafik, peta, gambar, dengan format digital dan disimpan
dalam bentuk koordinat x, y (vektor) atau dalam bentuk image (raster) yang
memiliki nilai tertentu.

Mengutip pendapat dari Masykur, (2014) secara umum SIG bekerja dengan
4 (empat) komponen, yaitu data yang bekerja dengan dua tipe model data
geografis, yaitu model data vektor dan data raster. Komponen kedua, yaitu
software yang merupakan tools yang mampu menyimpan data, analisis dan
menampilkan informasi geografi. Komponen ketiga, yaitu hardware yang
memiliki spesifikasi tinggi untuk menjalankan software SIG seperti memory

(RAM) dan harddisk, dan komponen keempat, yaitu user atau pengguna. Data
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raster memerlukan ruang penyimpanan yang lebih besar dibandingkan data
vektor. Data raster memiliki kemampuan berintegrasi dengan data penginderaan
jauh karena cukup banyak data dasar SIG yang berasal dari penginderaan jauh
yang juga berstruktur data raster. Keadaan data raster tersebut memudahkan
pengguna mengkombinasikan data-data SIG dengan data-data yang berasal dari

penginderaan jauh (Adnyana & As-syakur, 2012).

2.4. Frekuensi Rasio

Hubungan spasial antara lokasi terjadinya banjir dengan masing-masing
faktor yang terkait dengan banjir diperoleh dengan menggunakan FR. FR adalah
salah satu teknik analisis yang diterima dengan baik untuk digunakan dalam
analisis kerentanan banjir (Lee & Sambath, 2006). Pemodelan risiko banjir sangat
penting pengelolaannya karena melibatkan berbagai faktor yang relevan seperti
drainase, kepadatan, kemiringan, pengguna lahan, elevasi, curah hujan, dan
litologi. Semua faktor ini dapat digunakan dengan bantuan FR untuk
mengidentifikasi zona ketentaraan sangat tinggi hingga sangat rendah yang akan
bermanfaat bagi perencana, peneliti, dan pemerintah daerah untuk penilaian
dampak guna memprediksi potensi zona banjir dan aktivitas di masa depan di
daerah tersebut dan bermanfaat bagi perencana dan pembuat keputusan yang
terlibat dalam perencanaan tanggap bencana dini (Munir dkk., 2022)

FR untuk setiap faktor penyebab banjir dihitung dengan membagi jumlah
kejadian banjir dengan rasio luas wilayah. Jika nilai FR lebih besar dari 1,0 maka
hubungan antara kejadian banjir dan faktor penyebab kuat, dan jika rasio lebih
kecil dari 1,0 maka hubungan antara kejadian banjir dan faktor penyebab lemah
(Lee & Sambath, 2006). Selain itu, untuk membuat peta kerawanan banjir maka
perlu untuk menghitung indeks kerawanan banjir dengan menjumlahkan semua

faktor penyebab banjir berupa peta raster dari nilai FR.
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